MATERI KEGIATAN MGMP KIMIA
ANALISIS SOAL TKA KIMIA DAN PENYUSUNAN STRATEGI PEMBELAJARAN
BERBASIS LITERASI, NUMERASI, PENALARAN, DAN PEMBELAJARAN MENDALAM
MGMP Kimia Kabupaten Bireuen
September 2026

	Satuan Pendidikan
	MGMP Kimia Kabupaten Bireuen

	Mata Pelajaran
	Kimia

	Kegiatan
	MGMP Kimia

	Fokus
	Tindak lanjut pembahasan soal TKA Kimia

	Pendekatan
	Pembelajaran Mendalam


A. LATAR BELAKANG
Pertemuan MGMP sebelumnya telah membahas soal TKA Kimia. Kegiatan minggu ini diarahkan sebagai tindak lanjut agar guru tidak berhenti pada pembahasan jawaban benar dan salah, tetapi mampu mengidentifikasi kompetensi yang diukur, tuntutan penalaran, kesulitan peserta didik, serta strategi pembelajaran yang dapat dipakai untuk memperkuat kemampuan tersebut. Analisis ini penting karena soal asesmen yang baik tidak hanya menuntut hafalan konsep, tetapi juga kemampuan memahami informasi, menghubungkan konsep, mengolah data, melakukan perhitungan, menafsirkan representasi kimia, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti.
B. TUJUAN KEGIATAN
menganalisis karakteristik dan tuntutan kognitif soal TKA Kimia;
memetakan konsep dan kompetensi kimia yang diukur dalam soal;
mengidentifikasi kesulitan dan miskonsepsi yang mungkin dialami peserta didik;
mengembangkan strategi pembelajaran yang memperkuat literasi, numerasi, penalaran, dan pemecahan masalah;
mengintegrasikan prinsip pembelajaran mendalam dalam pembelajaran Kimia;
menghasilkan contoh soal atau aktivitas pembelajaran kontekstual yang dapat diterapkan di kelas.
C. HASIL YANG DIHARAPKAN
tersedianya matriks analisis soal TKA Kimia;
[bookmark: _GoBack]terpetakannya materi/kompetensi yang membutuhkan penguatan;
tersusunnya alternatif strategi remedial, pengayaan, dan pembelajaran reguler;
tersedianya contoh aktivitas atau soal Kimia berbasis penalaran;
adanya rencana tindak lanjut yang dapat diterapkan di sekolah masing-masing.
D. MATERI INTI
1. Memahami Karakteristik Soal TKA Kimia
Dalam menganalisis soal, guru perlu melihat lebih dari sekadar materi yang ditanyakan. Perhatikan stimulus, kompetensi, proses berpikir, representasi yang digunakan, data yang diberikan, dan keputusan yang harus dibuat peserta didik.
	Aspek
	Pertanyaan Analisis
	Contoh pada Kimia

	Stimulus
	Apakah informasi berasal dari teks, tabel, grafik, gambar, eksperimen, atau data?
	Data pH beberapa larutan.

	Konsep
	Konsep kimia apa yang harus dipahami?
	Asam-basa, pH, konsentrasi.

	Penalaran
	Apa yang harus dibandingkan, dihubungkan, ditafsirkan, atau disimpulkan?
	Menentukan larutan paling asam dari data.

	Numerasi
	Apakah perlu operasi hitung atau interpretasi data?
	Menghitung pH dari konsentrasi ion H⁺.

	Representasi
	Apakah siswa berpindah antar representasi?
	Persamaan reaksi → jumlah mol → grafik.

	Konteks
	Apakah masalah terkait kehidupan nyata?
	Kualitas air, pangan, lingkungan.


2. Langkah Sistematis Menganalisis Satu Soal
Identifikasi tujuan/kompetensi yang diukur.
Catat konsep prasyarat yang harus dikuasai.
Tentukan informasi penting dan informasi pengalih.
Identifikasi proses berpikir: memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, atau mencipta.
Identifikasi unsur literasi dan numerasi.
Periksa representasi kimia: makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.
Analisis pilihan jawaban/distraktor dan kemungkinan miskonsepsi.
Tentukan intervensi pembelajaran yang dapat mengatasi kesulitan.
Rancang latihan serupa dengan konteks berbeda agar siswa benar-benar memahami konsep.
3. Literasi dalam Pembelajaran Kimia
Literasi kimia dapat dilatih melalui kemampuan membaca informasi ilmiah, mengidentifikasi fakta dan data yang relevan, menggunakan istilah/representasi kimia secara tepat, menjelaskan fenomena berdasarkan konsep, serta menarik kesimpulan berbasis bukti.
membaca artikel pendek tentang pencemaran air lalu menentukan informasi yang relevan;
menafsirkan tabel hasil percobaan;
menjelaskan fenomena sehari-hari menggunakan konsep kimia;
membandingkan dua klaim berdasarkan data;
menulis kesimpulan dengan menyertakan bukti.
4. Numerasi dalam Pembelajaran Kimia
Numerasi tidak terbatas pada perhitungan. Peserta didik juga perlu memahami makna angka, satuan, rasio, persentase, tabel, grafik, kecenderungan data, serta memilih prosedur hitung yang sesuai.
stoikiometri dan hubungan mol;
konsentrasi larutan dan pengenceran;
pH dan perbandingan konsentrasi;
persentase komposisi;
interpretasi grafik energi, laju reaksi, atau titrasi;
analisis data percobaan dan ketidakpastian sederhana.
5. Penalaran dan HOTS
	Kemampuan
	Ciri Aktivitas
	Contoh

	Menganalisis
	Memilah informasi dan mencari hubungan.
	Menentukan faktor penyebab perubahan laju reaksi dari data.

	Mengevaluasi
	Menilai klaim/prosedur berdasarkan bukti.
	Menilai apakah kesimpulan percobaan sesuai data.

	Memecahkan masalah
	Memilih strategi dan menjelaskan alasan.
	Menentukan cara memperoleh larutan dengan konsentrasi tertentu.

	Mencipta
	Menghasilkan rancangan/solusi.
	Merancang percobaan sederhana untuk membandingkan daya hantar.


6. Pembelajaran Mendalam dalam Kimia
Pembelajaran mendalam diarahkan agar peserta didik tidak sekadar mengingat rumus, tetapi memahami konsep secara utuh, menghubungkan pengetahuan dengan konteks, melakukan proses berpikir, dan merefleksikan pembelajarannya. Dalam praktik MGMP, guru dapat merancang pengalaman belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan.
berkesadaran: siswa mengetahui tujuan belajar, memahami alasan mempelajari konsep, dan memonitor proses belajarnya;
bermakna: konsep dihubungkan dengan masalah nyata, pengalaman siswa, data, atau fenomena lingkungan sekitar;
menggembirakan: aktivitas memberi ruang eksplorasi, kolaborasi, diskusi, eksperimen, tantangan, dan keberhasilan bertahap.
7. Tiga Representasi dalam Kimia
	Representasi
	Makna
	Contoh

	Makroskopik
	Fenomena yang dapat diamati.
	Warna larutan, terbentuk gas, perubahan suhu.

	Submikroskopik
	Partikel yang tidak terlihat langsung.
	Pergerakan ion, susunan molekul, tumbukan partikel.

	Simbolik
	Lambang, rumus, persamaan, grafik, dan perhitungan.
	NaCl, H₂O, persamaan reaksi, pH=−log[H⁺].


8. Strategi Pembelajaran Berdasarkan Hasil Analisis Soal
Jika siswa lemah memahami konsep: Gunakan fenomena konkret, model partikel, peta konsep, dan pertanyaan diagnostik.
Jika siswa lemah membaca data: Latih membaca tabel/grafik secara bertahap sebelum masuk ke perhitungan.
Jika siswa lemah numerasi: Berikan masalah dengan konteks sederhana, tekankan satuan, estimasi, dan makna hasil hitung.
Jika siswa hafal rumus tetapi tidak mampu menerapkan: Gunakan soal dengan konteks bervariasi dan minta siswa menjelaskan alasan memilih rumus.
Jika siswa sulit menarik kesimpulan: Gunakan format klaim–bukti–alasan (claim–evidence–reasoning).
Jika siswa mengalami miskonsepsi: Gunakan pertanyaan diagnostik, prediksi–observasi–penjelasan, dan diskusi bukti.
E. CONTOH ANALISIS SOAL
Contoh konteks: Tiga larutan memiliki data konsentrasi ion H⁺ yang berbeda. Peserta didik diminta menentukan larutan yang paling asam dan memberikan alasan.
	Komponen
	Hasil Analisis

	Materi
	Asam-basa dan konsep pH.

	Kompetensi
	Menafsirkan hubungan konsentrasi H⁺ dengan keasaman.

	Literasi
	Membaca informasi dan membandingkan data.

	Numerasi
	Membandingkan nilai berpangkat/orde besaran.

	Penalaran
	Menghubungkan konsentrasi H⁺ dengan pH dan tingkat keasaman.

	Potensi kesalahan
	Menganggap angka konsentrasi H⁺ terbesar berarti pH terbesar.

	Intervensi
	Gunakan tabel perbandingan, garis bilangan sederhana, dan latihan kontekstual.

	Tindak lanjut
	Berikan soal dengan data berbeda dan minta siswa menjelaskan alasan, bukan hanya jawaban.


F. WORKSHOP MGMP: PEMETAAN DAN PENGEMBANGAN SOAL
Peserta dibagi menjadi kelompok. Setiap kelompok memilih beberapa soal TKA yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya, lalu mengisi matriks berikut.
	No.
	Materi
	Kompetensi
	Stimulus
	Literasi
	Numerasi
	Penalaran
	Strategi Tindak Lanjut

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	


G. TUGAS KELOMPOK
Memilih 2–3 soal TKA Kimia yang telah dibahas.
Menganalisis setiap soal menggunakan matriks.
Menentukan kompetensi yang belum kuat jika soal diberikan kepada siswa.
Merancang satu aktivitas pembelajaran untuk memperkuat kompetensi tersebut.
Mengembangkan satu soal baru dengan indikator yang sama tetapi konteks berbeda.
Menyertakan kunci jawaban dan alasan/pembahasan.
Mempresentasikan hasil kelompok dan menerima masukan dari kelompok lain.
H. CONTOH RANCANGAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN
	Tahap
	Aktivitas

	Pemantik
	Guru menampilkan fenomena kualitas air atau produk rumah tangga yang berkaitan dengan konsep Kimia.

	Memahami
	Siswa membaca stimulus dan menandai data penting.

	Mengaplikasi
	Siswa mengolah data dan menggunakan konsep untuk menjawab masalah.

	Menganalisis
	Kelompok membandingkan hasil dan mencari hubungan sebab-akibat.

	Mengomunikasikan
	Kelompok menyampaikan jawaban beserta bukti dan alasan.

	Refleksi
	Siswa menuliskan konsep yang dipahami, kesulitan, dan strategi yang akan digunakan pada masalah berikutnya.


I. RUBRIK PENILAIAN HASIL KELOMPOK
	Aspek
	4
	3
	2
	1

	Ketepatan konsep
	Sangat tepat
	Tepat, sedikit kekeliruan
	Ada beberapa kekeliruan
	Tidak menunjukkan pemahaman

	Analisis soal
	Lengkap dan mendalam
	Lengkap
	Sebagian
	Minim

	Literasi-numerasi
	Terintegrasi kuat
	Terintegrasi
	Sebagian
	Tidak tampak

	Strategi pembelajaran
	Sangat sesuai dan aplikatif
	Sesuai
	Kurang sesuai
	Tidak jelas

	Kolaborasi/presentasi
	Aktif, jelas, argumentatif
	Baik
	Cukup
	Pasif


J. RENCANA TINDAK LANJUT
Setiap guru memilih minimal satu kompetensi yang perlu diperkuat di kelas.
Menerapkan satu aktivitas literasi-numerasi atau penalaran pada pembelajaran berikutnya.
Menggunakan soal kontekstual dengan tuntutan berpikir yang bervariasi.
Mengumpulkan hasil pekerjaan siswa sebagai bahan refleksi.
Membawa hasil penerapan tersebut ke pertemuan MGMP berikutnya untuk dibahas bersama.
K. REFLEKSI PESERTA MGMP
Kompetensi Kimia apa yang paling membutuhkan penguatan pada peserta didik?
Jawaban/catatan: ................................................................................................................
Soal seperti apa yang paling menantang bagi siswa dan mengapa?
Jawaban/catatan: ................................................................................................................
Apakah selama ini pembelajaran lebih banyak menekankan hafalan atau penalaran?
Jawaban/catatan: ................................................................................................................
Aktivitas apa yang akan saya ubah setelah kegiatan MGMP ini?
Jawaban/catatan: ................................................................................................................
Bagaimana saya mengetahui bahwa siswa benar-benar memahami konsep?
Jawaban/catatan: ................................................................................................................
L. PENUTUP
Analisis soal TKA sebaiknya menjadi bagian dari refleksi pembelajaran, bukan sekadar kegiatan persiapan menghadapi tes. Melalui analisis yang sistematis, guru dapat mengetahui kompetensi yang perlu diperkuat dan menerjemahkannya menjadi pengalaman belajar yang lebih bermakna. Kolaborasi MGMP diharapkan menghasilkan praktik pembelajaran Kimia yang mendorong peserta didik memahami konsep, menggunakan data, bernalar, memecahkan masalah, berkomunikasi, dan merefleksikan proses belajarnya.
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